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 The utilization of healthcare services is a key indicator of a region’s health 

system effectiveness. Puskesmas, as a primary healthcare facility, plays a vital 

role in ensuring access to medical services. However, outpatient service 

utilization in Indonesia remains low, at 35.16% in 2023, and only 33.39% in East 

Kalimantan. Puskesmas Bontang Selatan 1 has seen an increase in outpatient 

visits, yet the Community Satisfaction Survey (SKM) indicates fluctuations, 

particularly in requirements, procedures, and service convenience. These issues 

may affect future service utilization. This study analyzes factors influencing 

healthcare service utilization among outpatients at Puskesmas Bontang Selatan 1 

in 2024. The research employs a quantitative analytical survey with a cross-

sectional approach. The sample consists of 100 outpatients, selected through 

Proportional Stratified Random Sampling. Data analysis was conducted using 

univariate and bivariate methods with Fisher’s Exact Test. Findings show 

significant associations between healthcare availability (p = 0.018), socio-

psychological factors (p = 0.000), and information accessibility (p = 0.002) with 

healthcare utilization, while doctor services (p = 0.140) showed no significant 

relationship. It is recommended that Puskesmas improve service information 

clarity, utilize waiting time for health education, and enhance service quality to 

increase healthcare utilization. 
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 Pemanfaatan pelayanan kesehatan merupakan indikator utama efektivitas 

sistem kesehatan di suatu wilayah. Puskesmas, sebagai fasilitas pelayanan 

kesehatan tingkat pertama berperan dalam menyediakan akses kesehatan yang 

optimal. Namun, angka pemanfaatan layanan rawat jalan di Indonesia masih 

tergolong rendah, hanya 35,16% pada tahun 2023, bahkan di Kalimantan Timur 

hanya mencapai 33,39%. Puskesmas Bontang Selatan 1 mengalami peningkatan 

kunjungan rawat jalan, tetapi hasil Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) 

menunjukkan fluktuasi, terutama dalam aspek persyaratan, prosedur, dan 

kenyamanan layanan. Kondisi ini dapat berdampak pada pemanfaatan layanan di 

masa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemanfaatan layanan kesehatan pada pasien rawat jalan di 

Puskesmas Bontang Selatan 1 tahun 2024. Desain penelitian menggunakan survei 

analitik kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 100 

pasien rawat jalan yang dipilih secara Proporsional Stratified Random Sampling. 

Analisis data menggunakan metode univariat dan bivariat dengan Fisher’s Exact 

Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara ketersediaan layanan 

kesehatan (p = 0,018), sosiopsikologi (p = 0,000), dan kemudahan informasi (p = 
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0,002) terhadap pemanfaatan layanan kesehatan. Namun, pelayanan dokter (p = 

0,140) tidak memiliki hubungan. Puskesmas disarankan memperbarui informasi 

layanan secara jelas, memanfaatkan waktu tunggu pasien untuk edukasi guna 

meningkatkan pemanfaatan layanan kesehatan, serta meningkatkan kualitas 

pelayanan. 
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1. PENDAHULUAN 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan kesehatan melibatkan keadaan fisik, mental, 

dan sosial yang seimbang dan optimal, bukan hanya sekadar tidak adanya penyakit atau gangguan. 

Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah mengimplementasikan berbagai kebijakan nasional, 

salah satunya melalui program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), yang bertujuan memastikan 

seluruh masyarakat memiliki akses terhadap layanan kesehatan. Sebagai bentuk tanggung jawab 

negara dalam menyediakan layanan kesehatan yang mudah diakses dan berkualitas, pemerintah juga 

mengembangkan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) sebagai fasilitas layanan kesehatan 

primer, yang sekaligus menjadi bagian dari pemenuhan hak asasi manusia [1]. 

Puskesmas merupakan layanan kesehatan tingkat pertama yang berfokus pada upaya 

pencegahan dan promosi kesehatan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat [2]. Namun, 

meskipun puskesmas memiliki peran strategis, tingkat pemanfaatannya masih belum optimal. Hal ini 

terlihat dari rendahnya angka pemanfaatan fasilitas kesehatan di Indonesia. Pada tahun 2023, hanya 

35,16% dari penduduk Indonesia dengan keluhan kesehatan yang memanfaatkan layanan rawat jalan 

dalam sebulan terakhir. Angka ini menurun dibandingkan tahun 2022 sebesar 43,06% dan 40,47% 

pada tahun 2021. Di Kalimantan Timur, angka pemanfaatan layanan rawat jalan bahkan lebih 

rendah, hanya sebesar 33,39% [3]. Rendahnya angka pemanfaatan ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti keterbatasan akses ke fasilitas kesehatan, kurangnya kesadaran masyarakat 

akan pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin, serta persepsi terhadap kualitas layanan yang 

diberikan. Selain itu, faktor sosial dan ekonomi juga berperan dalam keputusan masyarakat untuk 

mengakses layanan kesehatan. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti persepsi 

terhadap kualitas pelayanan, sikap tenaga kesehatan, aksesibilitas, ketersediaan fasilitas, serta 

kemudahan informasi turut memengaruhi keputusan masyarakat dalam memanfaatkan layanan 

kesehatan. Faktor-faktor ini menjadi aspek penting dalam memahami pola pemanfaatan layanan 

rawat jalan di puskesmas. 

Kota Bontang memiliki sejumlah fasilitas kesehatan yang tersebar di beberapa wilayah, salah 

satunya adalah Puskesmas Bontang Selatan 1. Puskesmas ini menjadi salah satu pusat layanan 

kesehatan yang penting bagi masyarakat di Kecamatan Bontang Selatan. Berdasarkan data yang 

diperoleh, pemanfaatan layanan rawat jalan di Puskesmas Bontang Selatan 1 mengalami fluktuasi 

dalam beberapa tahun terakhir. Data Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan pasien terhadap layanan rawat jalan mengalami perubahan signifikan, dengan nilai 

sebesar 95,93 pada tahun 2019, menurun menjadi 82,16 pada tahun 2020. Pada tahun 2021 dan 

2022, nilai SKM kembali meningkat menjadi 86,70 dan 87,29, tetapi pada tahun 2023 kembali 

menurun menjadi 82,37. Perubahan nilai SKM ini mengindikasikan adanya dinamika dalam kualitas 

pelayanan yang dapat berdampak pada tingkat pemanfaatan layanan kesehatan di masa depan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pemanfaatan layanan kesehatan di Puskesmas Bontang Selatan 1. Faktor-faktor yang akan diteliti 

meliputi ketersediaan pelayanan kesehatan, sosiopsikologi, pelayanan dokter, serta kemudahan 

informasi. Pemilihan faktor ini didasarkan pada penelitian sebelumnya serta relevansinya dengan 

kondisi setempat, mengingat peran keempat variabel dalam pemanfaatan layanan kesehatan. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

rawat jalan di puskesmas dan mendorong pemanfaatan layanan kesehatan oleh masyarakat. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei analitik cross-

sectional, di mana data dikumpulkan dari sampel populasi dalam satu periode waktu tertentu. Fokus 

utama penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara ketersediaan pelayanan kesehatan, faktor 

sosiopsikologi, pelayanan dokter, dan kemudahan informasi terhadap tingkat pemanfaatan layanan 

kesehatan oleh pasien rawat jalan di Puskesmas Bontang Selatan 1. 

Subjek penelitian terdiri dari individu atau kelompok yang menjadi sumber informasi utama 

dalam hal ini adalah pasien yang menggunakan layanan rawat jalan di Puskesmas Bontang Selatan 1. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Slovin, dengan margin of error 

sebesar 10%, sehingga diperoleh jumlah minimal 100 responden. Teknik pengambilan sampel yang 

diterapkan adalah Proporsional Stratified Random Sampling, yang bertujuan untuk memastikan 

distribusi sampel yang mewakili pasien rawat jalan dari berbagai poli di puskesmas secara 

proporsional dan menghindari bias dalam pemilihan responden. 

Penelitian ini memiliki kriteria inklusi untuk memastikan bahwa responden yang terlibat 

benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. Responden yang memenuhi syarat adalah pasien yang 

memanfaatkan layanan rawat jalan di Puskesmas Bontang Selatan 1 serta berusia 17 tahun ke atas. 

Sementara itu, kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah responden yang hanya datang ke 

puskesmas untuk keperluan administratif, seperti pengurusan surat rujukan tanpa melakukan 

konsultasi dengan dokter atau menerima layanan medis lainnya serta pegawai kesehatan yang 

bekerja di Puskesmas Bontang Selatan 1. Kriteria eksklusi diterapkan untuk menghindari bias dalam 

pengambilan data. 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada responden yang memenuhi kriteria inklusi. 

Angket ini berisi pernyataan yang mencakup ketersediaan pelayanan kesehatan, faktor 

sosiopsikologi, pelayanan dokter, dan kemudahan informasi terkait pemanfaatan layanan kesehatan 

rawat jalan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen resmi dan laporan yang tersedia di 

Puskesmas Bontang Selatan 1, seperti data kunjungan pasien dan Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM). 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan angket langsung kepada pasien 

rawat jalan di Puskesmas Bontang Selatan 1. Angket diberikan kepada pasien yang sedang 

menunggu giliran di poli atau saat menunggu obat di apotek puskesmas. Responden diminta untuk 

mengisi angket secara mandiri setelah mendapatkan penjelasan singkat dari peneliti mengenai tujuan 

penelitian serta tata cara pengisian angket, guna memastikan pemahaman yang jelas sebelum mereka 

mengisi angket. 

 
 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1 Analisis Univariat 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Ketersediaan Pelayanan Kesehatan 
Ketersediaan Pelayanan Kesehatan n Persentase (%) 

Baik 98 98,0 

Kurang Baik 2 2,0 

Total 100 100 

Berdasarkan Tabel 1, dari total 100 responden, sebanyak 98 responden (98%), menilai 

ketersediaan pelayanan kesehatan berkategori baik. Sementara itu, terdapat 2 responden (2%) 

menilai ketersediaan pelayanan kesehatan dalam kategori kurang baik. 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Sosiopsikologi 
Sosiopsikologi n Persentase (%) 

Baik 91 91,0 

Kurang Baik 9 9,0 

Total 100 100 

Berdasarkan Tabel 2, dari total 100 responden, terdapat 91 responden (91%), menyatakan 

bahwa sosiopsikologi pelayanan kesehatan berkategori baik, sedangkan 9 responden (9%) menilai 

sosiopsikologi dalam kategori kurang baik. 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pelayanan Dokter 
Pelayanan Dokter n Persentase (%) 

Baik 99 99,0 

Cukup Baik 1 1,0 

Total 100 100 

Berdasarkan Tabel 3, dari total 100 responden, sebanyak 99 responden (99%), menyatakan 

bahwa pelayanan dokter berkategori baik, sedangkan 1 responden (1%) menilai pelayanan dokter 

dalam kategori cukup baik. 

 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kemudahan Informasi 
Kemudahan Informasi n Persentase (%) 

Mudah 97 97,0 

Kurang Mudah 3 3,0 

Total 100 100 

Berdasarkan Tabel 4, dari total 100 responden, sebanyak 97 responden (97%), menyatakan 

bahwa kemudahan informasi berkategori mudah, sedangkan 3 responden (3%) menilai 

kemudahan informasi dalam kategori kurang mudah. 

 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pemanfaatan 
Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan n Persentase (%) 

Memanfaatkan 86 86,0 

Tidak Memanfaatkan 14 14,0 

Total 100 100 

Berdasarkan Tabel 5, dari total 100 responden, sebanyak 86 responden (86%), 

memanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas Bontang Selatan 1, sedangkan 14 responden 

(14%) tidak memanfaatkan. 

 

3.2 Analisis Bivariat 

Berdasarkan Tabel 6, dari 100 responden, sebanyak 98 orang (98%) menilai ketersediaan 

pelayanan kesehatan baik, dengan 86 responden (86%) memanfaatkannya dan 12 responden 

(12%) tidak memanfaatkannya. Sebanyak 2 responden (2%) menilai ketersediaan pelayanan 

kesehatan dalam kategori kurang baik, dan seluruhnya tidak memanfaatkannya. Uji Fisher’s 
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Exact Test menunjukkan nilai p-value 0,018 yang artinya ada hubungan antara ketersediaan 

pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

Variabel sosiopsikologi menunjukkan 91 responden (91%) menilai baik, dengan 83 

responden (83%) memanfaatkannya dan 8 responden (8%) tidak memanfaatkannya. Sementara 

itu, 9 responden (9%) menilai sosiopsikologi dalam kategori kurang baik, dengan 3 responden 

(3%) tetap memanfaatkan dan 6 responden (6%) tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan. Hasil 

uji Fisher’s Exact Test diperoleh p-value 0,000 yang artinya ada hubungan antara sosiopsikologi 

dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

 
Tabel 6. Analisis Bivariat 

Variabel 

Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Memanfaatkan 
Tidak 

Memanfaatkan 
Total p-value 

 n % n % n %  

Ketersediaan Pelayanan Kesehatan    

0,018 Baik 86 86,0 12 12,0 98 100 

Kurang Baik 0 0 2 2,0 2 100 

Sosiopsikologi        

Baik 83 83,0 8 8,0 91 100 0,000 

Kurang Baik 3 3,0 6 6,0 9 100 

Pelayanan Dokter      

0,140 Baik 86  86,0 13 13,0 99 100 

Cukup Baik 0 0 1 1,0 1 100 

Kemudahan Informasi    

0,002 Baik 86 86,0 11 11,0 97 100 

Kurang Baik 0 0 3 3,0 3 100 

 

Penilaian terhadap pelayanan dokter menunjukkan 99 responden (99%) menilai baik, dengan 

86 responden (86%) memanfaatkannya dan 13 responden (13%) tidak memanfaatkannya. 

Sementara itu, 1 responden (1%) menilai pelayanan dokter dalam kategori cukup baik dan tidak 

memanfaatkan pelayanan kesehatan. Uji Fisher’s Exact Test menghasilkan nilai p-value 0,140 

yang artinya tidak ada hubungan antara pelayanan dokter dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan. 

Variabel kemudahan informasi menunjukkan dari total 100 responden, sebanyak 97 

responden (97%) menilai kemudahan informasi dalam kategori baik, dengan 86 responden (86%) 

memanfaatkannya dan 11 responden (11%) tidak memanfaatkannya. Sementara itu, terdapat 3 

responden (3%) yang menilai kemudahan informasi dalam kategori kurang baik, dan seluruhnya 

tidak memanfaatkannya. Hasil uji Fisher’s Exact Test diperoleh p-value 0,002 yang artinya ada 

hubungan antara kemudahan informasi dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan. 

 
3.3 Pembahasan 

Hubungan Ketersediaan Pelayanan Kesehatan dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 

Pada Pasien Rawat Jalan 

Teori Dever (1984) menyatakan bahwa ketersediaan layanan kesehatan merujuk pada 

keberadaan fasilitas dan sumber daya medis yang dapat dijangkau oleh masyarakat. Aspek ini 

berperan krusial dalam memengaruhi tingkat pemanfaatan layanan kesehatan. Berdasarkan teori 

Andersen (1975), seseorang lebih mungkin menggunakan layanan kesehatan jika fasilitas yang 

dibutuhkan tersedia dan mudah diakses [4]. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara ketersediaan pelayanan kesehatan 

dengan pemanfaatan layanan kesehatan di Puskesmas Bontang Selatan 1 (P=0.018). Dari 98 
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responden yang menilai ketersediaan layanan dalam kategori baik, 86 di antaranya memanfaatkan 

layanan kesehatan, sementara 12 responden tidak. Hal ini mengindikasikan bahwa selain 

ketersediaan fasilitas, terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan individu dalam 

memanfaatkan layanan kesehatan, seperti preferensi terhadap fasilitas kesehatan lain, kebiasaan 

pengobatan mandiri, serta keterbatasan aksesibilitas terkait waktu dan biaya transportasi. 

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh [5] di Klinik Engsar Polewali 

Mandar, yang menunjukkan bahwa fasilitas kesehatan yang lengkap berpengaruh positif terhadap 

pemanfaatan layanan. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan [6] di Ghana, 

yang menyatakan bahwa ketersediaan pelayanan kesehatan tidak memiliki hubungan langsung 

dengan pemanfaatan layanan. Studi tersebut menekankan bahwa selain faktor ketersediaan, 

kualitas pelayanan juga menjadi aspek utama yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam 

menggunakan fasilitas Kesehatan. 

Hubungan Sosiopsikologi dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Pada Pasien Rawat 

Jalan 

Sosiopsikologi merupakan faktor yang memengaruhi perilaku individu dalam mengakses 

layanan kesehatan. Aspek ini mencakup persepsi, sikap, dan tingkat kepercayaan pasien terhadap 

layanan yang diterima [7]. Pasien yang memiliki pandangan positif terhadap kualitas layanan, 

merasa puas, serta memiliki kepercayaan tinggi terhadap kompetensi tenaga medis, cenderung 

lebih aktif dalam memanfaatkan fasilitas kesehatan yang tersedia [8]. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara faktor sosiopsikologi dan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Bontang Selatan 1 (P=0.000). Dari 91 responden 

yang menilai sosiopsikologi dalam kategori baik, 83 di antaranya memanfaatkan layanan 

kesehatan, sementara 8 responden tidak. Mayoritas responden yang menilai aspek sosiopsikologi 

dalam kategori baik dan memanfaatkan layanan kesehatan dikaitkan dengan pengalaman positif 

terhadap keramahan serta profesionalisme tenaga medis, yang menciptakan rasa nyaman dan 

meningkatkan kepercayaan pasien terhadap pelayanan yang diberikan. Sementara mereka yang 

menyatakan sosiopsikologi kurang baik, hal itu dikarenakan waktu tunggu yang belum sesuai 

harapan pasien. Dalam Kemenkes Nomor 129/Menkes/SK/II/2008, waktu tunggu ideal pasien 

dari awal daftar hingga mendapatkan pelayanan di poli adalah maksimal 60 menit [9]. Temuan ini 

mendukung teori Dever (1984), yang menyatakan bahwa faktor sosial dan psikologis berperan 

dalam keputusan individu untuk menggunakan fasilitas kesehatan. 

Responden yang menilai faktor sosiopsikologi baik tetapi tidak memanfaatkan layanan 

kesehatan disebabkan oleh preferensi terhadap fasilitas lain, kebiasaan pengobatan mandiri, atau 

keterbatasan akses. Sebaliknya, beberapa responden yang menilai aspek sosiopsikologi kurang 

baik tetap memanfaatkan layanan karena pertimbangan biaya yang lebih terjangkau dan layanan 

yang tersedia secara gratis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi [10] yang menunjukkan bahwa individu dengan 

sikap positif terhadap layanan kesehatan lebih cenderung menggunakannya. Berbeda dengan 

penelitian [11], yang menyatakan bahwa faktor sosiopsikologi tidak selalu memiliki hubungan 

langsung dengan pemanfaatan layanan, karena sikap petugas yang sudah dianggap cukup baik 

tidak menjadi pertimbangan utama dalam keputusan masyarakat. 
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Hubungan Pelayanan Dokter dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Pada Pasien 

Rawat Jalan 

Pelayanan dokter merupakan elemen penting dalam sistem kesehatan yang dapat 

memengaruhi pemanfaatan layanan oleh pasien. Faktor seperti ketepatan diagnosis, komunikasi 

yang empatik, responsivitas, serta profesionalisme dokter dapat meningkatkan kepercayaan dan 

kenyamanan pasien dalam mengakses layanan kesehatan [12]. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelayanan dokter tidak memiliki hubungan dengan pemanfaatan layanan 

kesehatan di Puskesmas Bontang Selatan 1 (P= 0,140). 

Mayoritas responden (99 orang) menilai pelayanan dokter dalam kategori baik, dengan 86 

orang memanfaatkan layanan dan 13 lainnya tidak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pelayanan dokter dinilai baik, faktor ini tidak secara langsung menentukan pemanfaatan layanan 

kesehatan. Responden yang tidak memanfaatkan layanan kemungkinan mempertimbangkan 

faktor lain, seperti waktu tunggu yang lama, preferensi terhadap fasilitas kesehatan lain, atau 

kebiasaan mengobati diri sendiri. Penelitian dari [13] juga menyebutkan bahwa meskipun 

pelayanan dokter baik, waktu tunggu yang lama dapat mengurangi kepuasan pasien dan 

mendorong mereka untuk mencari alternatif layanan kesehatan lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi [14], yang menemukan bahwa pemanfaatan layanan 

kesehatan tidak selalu dipengaruhi oleh pelayanan tenaga kesehatan, melainkan faktor eksternal 

seperti keterlambatan waktu pelayanan. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian [15], 

yang menunjukkan adanya hubungan antara kualitas pelayanan dokter dan pemanfaatan layanan 

kesehatan. 

Hubungan Kemudahan Informasi dengan Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Pada Pasien 

Rawat Jalan 

Kemudahan informasi merupakan faktor yang berperan dalam pemanfaatan layanan 

kesehatan, di mana aksesibilitas terhadap informasi yang jelas dan akurat dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan layanan kesehatan yang tersedia [4]. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemudahan informasi dengan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan (p-value = 0.002) di Puskesmas Bontang Selatan 1.  

Sebanyak 97 responden menilai kemudahan akses informasi baik, dengan 86 di antaranya 

memanfaatkan layanan. Mayoritas memperoleh informasi yang jelas terkait layanan dan fasilitas 

yang tersedia. Efisiensi administrasi meningkat berkat informasi melalui banner dan aplikasi JKN 

Mobile, walaupun beberapa responden tetap memilih pendaftaran manual karena kendala teknis. 

Di sisi lain, 3 responden menilai kemudahan informasi kurang baik akibat jadwal layanan yang 

tidak jelas dan belum diperbarui. Meskipun puskesmas telah memanfaatkan media sosial untuk 

menyebarkan informasi, masih banyak masyarakat yang belum mengetahuinya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian [10] yang menyatakan bahwa akses informasi yang baik 

meningkatkan pemanfaatan layanan kesehatan. Sebaliknya, studi [16] menunjukkan bahwa faktor 

lain, seperti kepemilikan BPJS dan aksesibilitas, lebih berpengaruh terhadap pemanfaatan 

layanan dibandingkan kemudahan informasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan rawat jalan di Puskesmas Bontang Selatan 1, diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara ketersediaan pelayanan kesehatan (p=0,018), faktor 
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sosiopsikologi (p=0,000), dan kemudahan informasi (p=0,002) terhadap pemanfaatan pelayanan 

kesehatan. Sementara itu, pelayanan dokter tidak menunjukkan hubungan (p = 0,140). 

 Berdasarkan temuan tersebut, Puskesmas Bontang Selatan 1 disarankan untuk memperbarui 

jadwal layanan dengan tampilan yang lebih jelas dan mencolok agar lebih mudah diakses oleh 

pasien. Informasi terkait jadwal layanan juga sebaiknya disebarluaskan melalui media sosial untuk 

memperluas jangkauan dan memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi. Waktu tunggu 

pasien dapat dimanfaatkan secara optimal dengan menyediakan materi edukasi kesehatan dalam 

bentuk poster, brosur, atau video, sehingga meningkatkan pemahaman masyarakat tentang layanan 

kesehatan. Selain itu, peningkatan kualitas pelayanan dapat didukung dengan memperbaiki fasilitas 

ruang tunggu agar lebih nyaman serta memberikan pelatihan komunikasi bagi tenaga kesehatan 

untuk meningkatkan kepuasan pasien. Dengan adanya perbaikan dalam aspek informasi, fasilitas, 

dan kualitas layanan, diharapkan tingkat pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas Bontang 

Selatan 1 dapat meningkat secara optimal. 

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel seperti faktor sosial budaya, aksesibilitas, 

atau ekonomi, serta menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami pola pemanfaatan layanan 

kesehatan secara lebih mendalam. Studi di puskesmas lain juga disarankan untuk analisis komparatif 

berdasarkan kondisi geografis dan demografis. 
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